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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PRAKTIK PENGELOLAAN
LIMBAH MEDIS PADAT DI PUSKESMAS SUNGAI KARIAS AMUNTAI TENGAH
TAHUN 2022

Mutia Rahmah
NPM : 19070352
Pembimbing 1 : Asrinawaty, S. Kom., M. Kes

Pembimbing 2 : Meilya Farika Indah, SKM., M. Sc

Puskesmas juga merupakan salah satu unit pelayanan kesehatan yang dalam
kegiatannya menghasilkan limbah medis padat maupun limbah non medis baik
dalam bentuk padat maupun cair. Limbah medis padat dalam bentuk padat di
puskesmas biasanya dihasilkan dari kegiatan yang berasal dari ruang poliklinik
umum, poliklinik gigi, poliklinik ibu dan anak, laboratorium, apotik serta ruang
perawatan (bagi puskesmas rawat inap). Sementara limbah cair dihasilkan dari
laboratorium puskesmas yang kemungkinan mengandung mikroorganisme dan
bahan kimia beracun. Tujuan penelitian adalah mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan praktik pengelolaan limbah medis padat di Puskesmas Sungai
Karias Amuntai Tengah tahun 2022. Metode penelitian menggunakan survei analitik
dengan desain cross sectional. Populasi adalah semua pegawai Puskesmas Sungai
Karias Amuntai dengan teknik pengambilan sampel secara total sampling sebanyak
42 orang. Instrumen menggunakan kuesioner, teknik analisa data menggunakan uji
Chi Square. Hasil penelitian didapat mayoritas praktik pengelolaan limbah medis
padat baik (42,9%), Pengetahuan baik (54,8%), Sikap negatif (54,8%), umur paruh
baya (47,6%), Jenis kelamin perempuan (88,1%) masa kerja lama (54,8%), Ada
hubungan pengetahuan petugas dengan praktik pengelolaan limbah medis padat di
Puskesmas Sungai Karias Amuntai Tengah tahun 2022 dengan p-value=0,000, tidak
ada hubungan sikap petugas p-value=0,395, tidak ada hubungan umur petugas p-
value=0,962, tidak ada hubungan jenis kelamin petugas p-value=0,060, tidak ada
hubungan masa kerja petugas p-value=0,687. Disarankan bagi Petugas kesehatan
diharapkan dalam melakukan pengawasan terhadap pengelolaan limbah sehingga
dapat mengurangi terjadinya kesalahan dalam pemilahan limbah medis
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ABSTRACT

FACTORS RELATED TO THE PRACTICE OF SOLID MEDICAL WASTE MANAGEMENT
OF PUBLIC HEALTH CENTER OF SUNGAI KARIAS AMUNTAI TENGAH IN 2022

Mutia Rahmah
NPM : 19070352
Preceptor 1: Asrinawaty, S. Kom., M. Kes

Preceptor 2: Meilya Farika Indah, SKM., M. Sc

Public health center is also a health service unit which in its activities produces solid
medical waste and non-medical waste both in solid and liquid form. Solid medical
waste in solid form at Public health center is usually generated from activities
originating from general polyclinic rooms, dental polyclinics, mother and child
polyclinics, laboratories, pharmacies and treatment rooms (for inpatient Public
health center). Meanwhile, liquid waste is generated from the Public health center
laboratory which may contain microorganisms and toxic chemicals. The purpose of
Study was to the determine factors related to the practice of solid medical waste
management of public health center of Sungai Karias Amuntai Tengah in 2022. The
research method used an analytical survey with a cross sectional design. The
population is all employees of public health center of Sungai Karias Amuntai Tengah
with a total sampling technique of 42 people. The instrument uses a questionnaire,
the data analysis technique uses the Chi Square test. The results showed that the
majority of solid medical waste management practices were good (42.9%), good
knowledge (54.8%), negative attitude (54.8%), middle age (47.6%), female gender (88
,1%) long working period (54.8%), There is a relationship between the knowledge of
officers and the practice of solid medical waste management at public health center
of Sungai Karias Amuntai Tengah in 2022 with p-value = 0.000, there is no
relationship between the attitude of officers p-value = 0,395, no there is a
relationship between the age of the officers p-value = 0,962, there is no relationship
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between the sex of the officers p-value = 0,060, there is no relationship between the
years of service of the officers p-value = 0,687. It is recommended that health
workers are expected to supervise waste management so that they can reduce the
occurrence of errors in the sorting of medical waste

Keywords: solid medical waste, knowledge, attitude
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